BAB I

PENDAHULUAN

A. Deskripsi Wilayah
1. Deskripsi Wilayah Desa
a. Luas Wilayah dan Batas Wilayah
Desa Sentolo memiliki luas wilayah sebesar 6.047.695 Ha.
Batas wilayah yang membatasi desa Sentolo yaitu:
1) Sebelah utara : Desa Banguncipto
2) Sebelah selatan : Desa Sukoreno dan Desa Salamrejo
3) Sebelah timur : Sungai Progo
4) Sebelah barat : Desa Kaliagung
b. Topografi dan Keadaan Tanah

Luas wilayah desa Sentolo kurang lebih 6.047.695 Ha. dengan
tingkat kesuburan tanah sedang, tingkat curah hujan sedang, dan
keadaan suhu berkisar antara 22-33°C dengan ketinggian antara
50-70 meter di atas permukaan laut.

Wilayah bagian timur merupakan tanah datar, sedangkan di
bagian barat sebagian merupakan perbukitan. Pemanfaatan lahan
untuk pemukiman, pertanian, dan fasilitas umum.

c. Pembagian Administrasi Pemerintahan
Desa sentolo terdiri atas 12 pedukuhan yaitu, Malangan,

Dlaban, Pongangan, Sentolo Lor, Sentolo Kidul, Siwalan,



Kalibondol, Jangkang Lor, Jangkang Kidul, Gedangan, Jelok, dan
Gunung Rawas.
Penduduk

Jumlah penduduk Desa Sentolo sebanyak 9022 jiwa yang
terdiri dari:

1) Laki— laki : 4.436 jiwa

2) Perempuan : 4.586 jiwa

Agama
Mayoritas penduduk desa sentolo beragama islam dengan
sebagian kecil beragama Kristen dan katholik.

1) Islam :8.535 jiwa

2) Kiristen : 240 jiwa

3) Katholik : 247 jiwa

Sarana dan Prasarana
Desa Sentolo memiliki sarana dan prasarana untuk masyarakat

seperti:

1) Fasilitas pendidikan yang terdiri dari 10 lembaga PAUD, 5
lembaga TK, 4 SD, 4 SMP, 1 SMK, 1 SLB, serta pendidikan
non formal seperti lembaga kursus menjahit.

2) Fasilitas ibadah seperti:

Desa Sentolo memiliki fasilitas ibadah yang digunakan
untuk masyarakat seperti:

(a) Masjid dan mushola yang terdapat disetiap pedukuhan



(b) Gereja Katolik : 1
(c) Gereja Kristen : 3
3) Fasilitas Kesehatan
Desa Sentolo memiliki dua fasilitas kesehatan yang
disediakan untuk masyarakat seperti:
(a) Puskesmas : 1
(b) Posyandu yang terdapat disetiap pedukuhan
4) Fasilitas jalan
Terdapat berbagai jalan seperti jalan negara, jalan
provinsi, jalan kabupaten, dan jalan desa. Selain itu terdapat
tiga jembatan penghubung, drainase permanen 3.196 m,
drainase tanah 22.612 m, irigasi sekunder 3.196 m, dan
irigasi tersier 12.091 m.
g. Prasarana Ekonomi
Sarana dan prasarana ekonomi yang ada di desa sentolo
diantaranya:
1) Pasar desa terdapat 1 unit, kios 10 unut, dan los 21 unit.
2) Terdapat 3 toko swalayan
3) Terdapat 2 kios koperasi
4) Terdapat 61 toko
5) Terdapat 78 warung kelontong
6) Terdapat 24 kios desa

7) Terdapat 1 KUD



8) Terdapat 7 bank/BMT
9) Terdapat 4 LKMA/LKM/BKM
2. Deskripsi Wilayah Dusun
a. Luas Wilayah
Pedukuhan Jangkang Lor merupakan salah satu dusun terluas
yang ada di Desa Sentolo. Luas wilayah pedukuhan jangkang lor
adalah 110 Ha
b. Topografi dan Keadaan Tanah
Topografi di pedukuhan jangkang lor berbukit dengan
keadaan tanah putih atau berkapur. Sawah di pedukuhan ini
merupakan sawah tadah hujan. Ketika musim penghujan air
melimpah. Ketika musim kemarau tanah kering sehingga air sulit
didapatkan. Untuk itu, warga atau masyarakat membuat sumur
bor yang dialirkan ke rumah warga.
c. Jumlah Penduduk
Pedukuhan Jangkang Lor memiliki jumlah penduduk sebesar
749 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 373 jiwa.
Sedangkang jumlah penduduk perempuan sebanyak 376 jiwa.
d. Mata Pencaharian
Mata pencaharian sebagian besar masyarakat Pedukuhan

Jangkang Lor adalah buruh harian lepas, buruh tani, dan PNS.



e. Agama
Agama mayoritas di Pedukuhan Jangkang Lor adalah Islam.
Namun terdapat warga dengan pemeluk agama lain seperti agama
Kristen.
f. Deskripsi Masjid
Pedukuhan Jangkang Lor terdapat dua masjid dan dua
mushola. Masjid tersebut adalah Masjid Baiturrahman dan Masjid
Nurusolihin. masjid Baiturrahman terletak di RT 31, RW 16.
Masjid tersebut merupakan masjid induk. Masjid Baiturrahman
dikelola oleh dua orang takmir, yang bernama Bapak Suyati Daud
dan Bapak Dinar Winanto.
Masjid kedua adalah masjid Nurusholihin yang terletak di RT
32, RW 16. Masjid Nurusholihin merupakan masjid milik TK IT
Insan Mulia. Seiring berjalannya waktu, masjid tersebut dikelola
oleh warga sekitar dan dibentuklah takmir. Takmir masjid
Nurusholihin bernama Bapak Budi. Hingga saat ini masjid
tersebut menjadi masjid umum dan tempat ibadah warga
Pedukuhan Jangkang Lor.
g. Aktivitas Masjid
Masjid di PedukuhanJangkang Lor memiliki berbagai

aktivitas keagamaan sepeprti:



1)

2)

3)

Pengajian Kamis Pon

Pengajian Kamis Pon merupakan pengajian rutin
pedukuhan yang dilaksanakan di Masjid Baiturrahman.
Pengajian ini dimulai sebelum melakukan jamaah sholat
isya’. Ustad yang menjadi pemateri mengimami jamaah
sholat isya. Setelah itu diadakan tausyah.
TPA

TPA di Pedukuhan Jangkang Lor diadakan di Masjid
Nurusholihin. Anak-anak diajarkan hafalan surat pendek dan
Murojaah. Selain itu anak-anak diajarkan membaca Ummi.

Igra’ ibu-ibu

Selain adanya kegiatan pengajian rutin dan TPA,
Pedukuhan Jangkang Lor juga ada kegiatan iqra’ ibu-ibu
yang dibina oleh Bapak Suyati Daud. Kegiatan tersebut
dilaksanakan di Masjid Baiturrahman. Kegiatan yang
dilakukan setelah sholat maghrib ini diawali dengan
membaca Al-Quran secara bersama-sama kemudian
dilanjutkan belajar iqra’ bagi ibu-ibu yang belum bisa
membaca huruf hijaiyyah. Tujuannya agar masyarakat di
Pedukuhan Jangkang Lor dapat terbebas dari buta baca dan
tulis Al-Qur’an diusia lanjut yang sekarang ini baru dimulai

dari ibu-ibu.



4) Sholat berjamaah
Sholat berjamaah di Pedukuhan Jangkang Lor
dilakukan di Masjid Baiturrohman, Masjid Nurusholihin, dan
kedua mushola yang ada. Kegiatan ini dilakukan secara rutin
setiap harinya.
B. Rencana Pembangunan Wilayah
Pedukuhan Jangkang Lor memiliki berbagai rencana pembangunan
wilayah yang telah direncanakan bersama dengan warga pedukuhan
tersebut. Rencana pembangunan wilayah tersebut seperti:
1. Cor blok jalan
Pengecoran ini dilakukan disemua jalan yang ada di Pedukuhan
Jangkang Lor. Rencana yang sudah terlaksana adalah pengecoran di
RT 30, RT 31, dan RT 33. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap
disetiap tahunnya.
2. Talut
Talut merupakan jalan air yang ada di sawah. Pembuatan talut ini
dengan pengecoran. Pembangunan talut ini telah terlaksana di RT 29.
Rencana pembangunan talut ini dilakukan setiap tahun.
3. Drainase
Drainase merupakan salah satu hal penting yang diperlukan pada
pemukiman penduduk. Pedukuhan Jangkang Lor memiliki rencana
pembuatan drainase. Rencana tersebut belum terrealisasi.

Pembangunan ini direncanakan akan dilakukan pada tahun 2019.



4. Gorong-gorong
Rencana pembuatan gorong-gorong ini dilakukan pada lahan yang
memiliki jumlah penduduk yang lumayan padat. Di pedukuhan
Jangkang Lor yang ada dibuat gorong-gorong adalah RT 31, RT 29,
dan RT 32. Pembuatan gorong-gorong ini direncanakan akan
dilaksanakan pada tahun 2017 sampai tahun 2019.
5. Jembatan
Pembangunan jembatan ini hanya dilakukan di RT 34. Rencana
pembangunan ini sudah terlaksana di tahun 2016. Pembangunan ini
hanya dilakukan di RT 34 karena wilayah tersebut dilewati oleh
Sungai Papah.
6. Lantanisasi
Lantanisasi ini merupakan rencana pembangunan pedukuhan yang
diberikan untuk orang-orang yang membutuhkan. Pembangunan ini
direncanakan dari tahun 2016 hingga tahun 2021 dan telah terealisasi
ditahun 2016.
7. RTLH
Rencana pembangunan RTLH dilakukan di RT 32 dan RT 34.
Pembangunan ini direncanakan pada tahun 2016 dan tahun 2017.
Rencana ditahun 2016 sudah terlaksana, dan perencanaan ditahun

2017 mulai dikierjakan.



8. Rehap Masjid Baiturrahman
Rencana rehap masjid Baiturrahman telah dilaksanakan ditahun
2016. Rencana rehap masjid ini dilakukan di Masjid Baiturrahman.
9. Jambanisasi Gedung Yandu
Rencana jambanisasi di Gedung Yandu telah dilaksanakan ditahun
2016. Pembangunan ini membuat dua jamban yang menjadi fasilitas
umum ketika berada di Gedung Yandu.
10. Jambanisasi Warga
Rencana pembangunan jambanisasi warga dilakukan untuk RT 29
hingga RT 34. Pembangunan tersebut direncanakan dari tahun 2017
hingga tahun 2021.
11. Pemeliharan dan Pengembangan APE, APL, BKB
Pemeliharaan dan pengembangan APE, APL, dan BKB
direncanakan dari tahun 2016 hingga tahun 2021. Rencana
pembangunan ini sudah dilaksanakan di tahun 2016,dan mulai
bertahap menyusun rencana untuk tahun berikutnya.
12. Pengaspalan Jalan
Rencana pengaspalan jalan dilakukan untuk RT 32 dan RT 33.
Rencana tersebut sudah terlaksana pada tahun 2016.
C. Permasalahan yang Ditemukan di Lokasi
Sebelum mahasiswa diterjunkan ke lokasi KKN yang terletak di
Pedukuhan Jangkang Lor, Sentolo, Sentolo, Kulon Progo, mahasiswa

diberikan kesempatan untuk melakukan survei lokasi terlebih dahulu.



Banyak permasalahan yang ditemukan mahasiswa selama melakukan

survei. Berikut ini merupakan tabel penjelasan permasalahan yang

ditemukan.
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No

Permasalahan
yang Ditemukan

Tempat atau
Sasaran
Temuan
masalah

Rencana Kegiatan

Tempat
Pelaksanaan
Kegiatan

Keterangan

Kurangnya
semangat belajar
anak-anak

Anak-anak
Pedukuhan
Jangkang Lor

Bimbingan belajar,
pembuatan taman bacaan,
pemberian film motivasi
matematika, dan
pembelajaran dengan
alam, dan pengadaan
bedah soal.

Posko KKN
dan Gedung
Posyandu

Individu
dan
bersama

Masih
rendahnya
kesadaran
pengetahuan
mengenai
kesehatan

dan

Masyarakat
pedukuhan
Jangkang Lor

Pembentukan jumantik
cilik, pengenalan
tanaman obat, pengenalan
kode plastik, penerapan
PHBS, pengetahuan
bahaya merokok,
penanaman tanaman
TOGA, pembuatan papan
promosi kesehatan,
pemungutan sampah
organik dan anorganik,
memberikan penyuluhan
bahan tambahan
makanan, memberikan
penjelasan mengenai pola
hidup sehat sesuai
tuntunan Rosulullah,
menyelenggarakan cek
tensi, tinggi, pembuatan
perangkap lalat
sederhana, badan, serrta
berat badan, pembuatan
makanan sehat dengan
berbahan dasar buah dan
sayur, serta adanya
penyuluhan kesehatan.

Pedukuhan
Janhkang
Lor, Posko
KKN, dan
Gedung
Posyandu

Individu

Masih
kurangnya
kesadaran dalam
beragama  dan
dalam

Masyarakat
pedukuhan
Jangkang Lor

Pengaktifan kegiatan
TPA di masjid
Baiturrahman,
menyelenggarakan
tadarus Al-Qur’an, lebih

Masjid
Baiturrahma
n, Masjid
Nurusolihin
, dan

Individu
dan
bersama
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memenuhi mengaktifkan sholat mushola.
kebutuhan berjamaan di masjid,
rohani memasang poster
keagamaan,
menyelenggarakan
pengajian pedukuhan,
menyelenggarakan lomba
festival anak soleh,
memberikan pelatihan
da’i cilik.
Masih Anak-anak Memberikan pelatihan Posko KKN | Individu
kurangnya pedukuhan membuat kerjinan tangan dan
pengembangan | Jangkang Lor | dan karya seni, bersama
kreativitas anak pembuatan mading,
dan ibu-ibu memberikan pelatihan
membuat seserahan,
melatih gerak dan lagu,
menyanyikan lagu-lagu
daerah, serta
mengajarkan drama.
Kurangnya Anak-anak Menyelenggarakan Pedukuhan | Individu
kegiatan  olah | pedukuhan pelatihan futsal dan Jangkang dan
raga yang | Jangkang Lor | olahraga futsal, pelatihan | Lor, bersama
melibatkan anak tonis, menyelenggarakan | lapangan,
rekreasi anak, GOR Balai
menyelenggarakan Desa, dan
permainan tradisional, posko KKN
dan memberikan Brain
Gym.
Masih Lingkungan Mengadakan alat Masjid, Individu
kurangnya Pedukuhan kebersihan dan membuat | mushola,
sarana Jangkang Lor | tempat sampah. pos ronda
kebersihan
untuk masjid
mushola dan pos
ronda
Masyarakat Masyarakat Memberikan penyuluhan | Rumah Bersama
belum maksimal | Pedukuhan bank sampah, dan warga
dalam Jangkang Lor | pembuatan pupuk
mengelola organik.
sampah organik
maupun sampah
anorganik
Belum adanya | Lingkungan Membuat papan nama Rumah Bersama
papan nama | Jangkang Lor | pedukuhan, RT, dan RW, | ketua
pedukuhan, RT, pembuatan stiker nama dusun, RT,
dan RW dan KK dan RW,
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nama KK serta rumah
disetiap rumah warga
9. | Masih Masjid dan | Membersihkan masjid Masjid Bersama
kurangnya mushola Pedukuhan Jangkang Lor | Jangkang
kesadaran warga | Pedukuhan Lor
dalam menjaga | Jangkang Lor
kebersihan
tempat ibadah
10. | Masih Masyarakat Memberikan pelatihan Rumah Individu
kurangnya Pedukuhan pembuatan hydroponic, warga
wawasan Jangkang Lor | serta memberikan
masyarakat penyuluhan kelompok
mengenai tani.
lingkungan

hidup




